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ABSTRACT

Educational facilities and infrastructure are crucial factors in achieving effective and
efficient educational goals, as mandated by the Constitution and the Law on the
National Education System. However, current realities indicate existing disparities
in educational facilities that hinder the teaching and learning process. This study
aims to analyze the urgency, eligibility standards, and management mechanisms of
educational facilities and infrastructure in schools. The research method employed
is qualitative with a literature review (library research) approach, where data were
collected from various primary and secondary sources, classified, and interpreted
to form comprehensive conclusions. The results indicate that adequate, inclusive,
and disability-friendly facilities and infrastructure, in accordance with Minister of
Education, Culture, Research and Technology Regulation (Permendikbudristek)
No. 22 of 2023, can significantly increase student learning motivation. Furthermore,
the management of these facilities requires a systematic strategic approach,
including priority-based planning, task organization, and administrative supervision
to prevent mismanagement. The study concludes that a management cycle
consisting of seven stages—ranging from needs analysis to reporting—is vital to
ensuring the availability and sustained quality of educational facilities to meet
national education standards.

Keywords: educational managementf acilities and infrastructure, learning
effectiveness,national education standards

ABSTRAK

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor krusial dalam mencapai tujuan
pendidikan yang efektif dan efisien sesuai amanat Konstitusi dan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional. Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih
adanya ketimpangan fasilitas pendidikan yang menghambat proses belajar
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi, standar kelayakan,
serta mekanisme manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research), di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur primer
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dan sekunder, diklasifikasikan, serta diinterpretasi untuk menghasilkan kesimpulan
yang utuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang
memadai, inklusif, dan ramah disabilitas sesuai Permendikbudristek No. 22 Tahun
2023 mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Lebih lanjut, pengelolaan
fasilitas tersebut memerlukan strategi manajemen yang sistematis, meliputi
perencanaan berbasis skala prioritas, pengorganisasian tugas, serta pengawasan
administratif guna mencegah penyimpangan. Simpulan penelitian menegaskan
bahwa siklus manajemen yang terdiri dari tujuh tahapan—mulai dari analisis
kebutuhan hingga pelaporan sangat vital untuk menjamin ketersediaan dan
keberlanjutan kualitas fasilitas pendidikan demi tercapainya standar nasional
pendidikan.

Kata kunci: efektivitas pembelajaran, manajemen pendidikan, sarana dan
prasarana, standar nasional pendidikan

A. Pendahuluan
Pendidikan

kebutuhan dasar manusia yang

merupakan

sangat penting dalam perjalanan
hidupnya. Pendidikan menjadi sarana
untuk menyelenggarakan berbagai
aspek kehidupannya di dunia, juga
sebagai sarana untuk melestarikan
nilai-nilai yang diwujudkan baik dalam
dimensi sosial, budaya, psikologis,
dan lain sebagainya (Madhakomala
dkk., 2022).

Sebagaimana yang disampaikan
dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, terbentuknya Negara
Republik Indonesia memiliki tujuan
untuk  mencerdaskan  kehidupan
bangsa. Kemudian ditegaskan dalam
Undang-Undang Dasar  Negara

Republik Indonesia Tahun 1945 pada

pasal 28 C ayat 1 tentang pendidikan
dan kebudayaan, bahwa setiap orang
berhak mengembangkan diri,
mendapat pendidikan, manfaat dari
ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya, untuk meningkatkan kualitas
hidup serta kesejahteraan umat
manusia. Oleh karena itu, pemerintah
sebagai pemangku kekuasaan harus
menjamin hak dasar tersebut sebagai
pemenuhan cita-cita amanat
konstitusi negara (Hamzah dkk.,
2025).

Mengingat pendidikan adalah
hal yang sangat penting dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara,
demi menenuhi amanat konstitusi
terhadap kebutuhan dasar warga
negara terutama dalam sektor
pendidikan, tentunya harus ada

standar-standar yang dipenuhi dalam
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memenuhi kebutuhan dalam sektor
pendidikan. Di dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021
Standar

Pendidikan, sarana dan prasarana

Tentang Nasional
merupakan bagian standar yang tidak
terpisahkan yang harus dipenuhi oleh
lembaga pendidikan dalam memenuhi
standar nasional pendidikan. Standar
sarana dan prasarana merupakan
kriteria minimal fasilitas,
perlengkapan, dan alat yang harus
tersedia di satuan pendidikan dalam
menyelenggarakan pembelajaran.
Oleh karena itu, pemerintah waijib
menjamin ketersediaan dan
pengendalian kualitas  terhadap
sarana dan prasarana tersebut.
(Gusniati dkk., 2024)

Sarana dan prasarana memiliki
pengaruh penting dalam pemenuhan
kebutuhan dasar pendidikan. Adanya
fasilitas sarana dan prasarana yang
lengkap dan memadai bisa
menciptakan suasana belajar yang
efektif, menyenangkan, dan
memotivasi peserta didik dan guru
dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah (Damaryanti dkk., 2023).

Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003

Pendidikan Nasional Pasal 45 Ayat 1

Tentang  Sistem

menyatakan bahwa setiap satuan
pendidikan formal dan nonformal
harus menyediakan sarana dan
prasarana yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan, mengikuti
perkembangan fisik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik. Selanjutnya,
dalam Pasal 35 Ayat 1 dijelaskan
tentang standar sarana dan prasarana
pendidikan yang meliputi ruang kelas,
tempat ibadah, fasilitas olahraga,
perpustakaan, laboratorium, bengkel
kerja, area bermain, dan ruang lain
yang mendukung proses
pembelajaran.
Pemerintah menempatkan
pendidikan sebagai prioritas penting
dalam pembangunan negara.
Berbagai upaya telah dilakukan dalam
memenuhi amanat Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional, salah
satunya adalah pemberian sarana dan
kepada

prasarana lembaga

pendidikan, seperti melakukan
revitalisasi sekolah, pembangunan
sekolah, pemberian bantuan
perlengkapan dan alat-alat penunjang
pembelajaran  yang mendorong
pemanfaatan media digital. Selain
peran pemerintah dalam memenuhi

standar sarana dan prasarana
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pendidikan, diperlukan juga adanya
manajemen dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana sekolah (Arum,
2023).

Namun, di beberapa sekolah di
Indonesia masih  belum memiliki
fasilitas pendidikan yang memadai
sesuai dengan standar yang telah
diamanatkan dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2023 tentang Sistem
Pendidikan

fasilitas  belajar

Nasional. Kurangnya
menjadi  faktor
hambatan dalam kegiatan
pembelajaran. Peserta didik menjadi
sulit dalam memulai pembelajaran. Di
sisi lain, fasilitas yang memadai dan
layak akan mendorong peserta didik
untuk belajar lebih giat. Apabila
motivasi peserta didik untuk belajar
sudah terbangun, maka tingkat
keberhasilan belajar peserta didik
akan meningkat (Murniviyanti dkk.,

2021).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah jenis
kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Studi pustaka adalah
penelitian yang dilakukan hanya
berdasarkan atas karya tertulis, baik
yang terpublikasikan maupun tidak

terpublikasikan (Melfianora, 2019).

Penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan  berbagai sumber
kepustakaan, baik primer maupun
sekunder. Penelitian ini melakukan
klasifikasi data berdasarkan formula
dilakukan

pengolahan data dan/atau pengutipan

penelitian.  Selanjutnya
referensi untuk ditampilkan sebagai
temuan penelitian, diabstrakkan untuk
mendapatkan informasi yang utuh,
dan diinterpretasi hingga
menghasilkan pengetahuan untuk
penarikan

(Darmalaksana, 2020).

kesimpulan

C. Hasil Dan Pembahasan

Sarana dan prasarana memiliki
faktor penting dalam mencapai tujuan
pendidikan dengan lancar, teratur,
efektif dan efisien Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia,
sarana adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai sebagai alat untuk
mencapai maksud dan tujuan.
Sedangkan prasarana adalah segala
hal yang menjadi penunjang utama
dalam terselenggaranya suatu proses
(usaha, pengembangan, proyek,
kegiatan, dan sebagainya) (Badan
Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2026). Mulyana (2020)

menjelaskan bahwa sarana
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pendidikan merupakan peralatan dan
perlengkapan yang dipergunakan
secara langsung untuk menunjang
kegiatan pendidikan, seperti buku,
ruang belajar, furnitur, alat peraga,
alat praktikum. Prasarana merupakan
alat tidak langsung untuk mencapai
tujuan, seperti lapangan olahraga,
uang, bangunan/tempat sekolah,
lokasi sekolah (Sopian, 2019).
Berdasarkan (Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2023 tentang Standar
Sarana dan Prasarana pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah, 2023),
sekolah setidaknya harus memiliki
kriteria dasar sarana dan prasarana.
Adapun sarana yang harus ada di
sekolah adalah sebagai berikut: (1)
Bahan pembelajaran merupakan
materi inti yang diberikan kepada
siswa selama kegiatan belajar
berlangsung; (2) Alat pembelajaran
merupakan perangkat fisik yang
digunakan sebagai perantara proses
kegiatan pembelajaran, termasuk
media pembelajaran; (3)
Perlengkapan pembelajaran

merupakan sarana penunjang untuk

keefektifan pembelajaran. Semua
sarana yang tersedia di sekolah harus
disesuaikan  dengan  kebutuhan,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu;
inklusif, ramah terhadap disabilitas,
terjamin keamanannya, dan ramah
lingkungan.
Prasarana pendidikan yang
dimaksud dalam Permendikdasmen
Nomor 22 Tahun 2023 adalah fasilitas
dasar yang dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran di satuan
pendidikan yang terdiri dari lahan,
bangunan, dan ruang. Lahan waijib
menampung sarana dan prasarana
pendidikan mempertimbangkan rasio
siswa dan rombongan belajar,
ketuntasan jalur dan jenjang belajar,
dan jenis serta ruang belajar. Lahan
satuan pendidikan harus
menyediakan ruang terbuka hijau
untuk mendukung pembelajaran dan
memiliki fungsi ekologis, serta berada
di lingkungan yang aman dan
terhindar dari berbagai potensi
bahaya yang dapat mengancam
keselamatan warga sekolah.
Kepemilikan lahan harus sah secara
hukum dan tidak berstatus sebagai
tanah sengketa. Lahan juga harus
memiliki akses bagi penyandang

disabilitas.
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Bangunan merupakan wujud
konstruksi yang difungsikan sebagai
tempat kegiatan pendidikan.
Bangunan satuan pendidikan harus
mempertimbangkan rasio jumlah
peserta didik dan ruangan belajar,
keamanan, kenyamanan,
keselamatan, instalasi listrik dan air,
akses bagi penyandang disabilitas.
Dalam sebuah bangunan satuan
pendidikan setidaknya harus tersedia
ruang terbuka dan ruang tertutup.
Untuk ruang tertutup terdiri dari ruang
kelas, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang administrasi,
ruang kesehatan, tempat ibadah,
tempat bermain dan olahraga, toilet,
dan kantin. Dalam memenuhi standar
sarana dan prasarana, perlu adanya
strategi dalam mempersiapkan semua
peralatan dan  material  untuk
menjalankan proses pendidikan di
sekolah yang dikenal sebagai
manajemen sarana dan prasarana
(Dwinita dkk., 2025).

Manajemen merupakan sebuah
proses  dalam mengatur  dan
memanfaatkan berbagai sumber daya
(manusia atau bukan manusia) yang
ada pada sebuah organisasi dengan
segala potensi dan manfaatnya untuk

mencapai target organisasi yang

efektif dan efisien. Dalam sebuah
organisasi terdapat unsur manusia,
benda atau barang, mesin, metode,
pendanaan, dan pasar. Semuanya
berkaitan erat dengan pemenuhan
tujuan organisasi yang efektif dan
efisien tersebut. Manajemen memiliki
fungsi melaksanakan perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan,
pengarahan, dan pengkoordinasian.
Hal ini memiliki keterkaitan satu sama
lain (Ananda & Banurea, 2017).
Perencanaan merupakan proses
dasar dalam memutuskan rangkaian
kegiatan selanjutnya dengan
mempertimbangkan apa yang harus
dilakukan, kapan, bagaimana, dan
oleh siapa tersebut
dilaksanakan (Nizamuddin Silmi dkk.,

2024). Perencanaan

kegiatan

sarana
prasarana memiliki tujuan untuk
menghindari terjadinya kesalahan
atau kegagalan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi  dalam
pengadaan sarana prasarana. Dalam
pengadaan sarana dan prasarana
diperlukan analisis yang tepat dan
cermat dengan memperhatikan asas
kemanfaatan dan efisiensi supaya
tidak mengganggu penganggaran
lainnya dalam kegiatan Anggaran

Sekolah (Boko, 2020).
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Siagian (2003) menjelaskan
bahwa perencanaan yang baik itu
harus mempermudah tercapainya
sebuah tujuan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Perencanaan dibuat
oleh orang-orang yang paham tujuan
organisasi dan memahami teknik-
teknik perencanaan. Perencanaan
harus memiliki rincian yang sangat
teliti, adanya berbagai data dan
informasi, sederhana, luwes, praktis,
jangka panjang, dan manajemen
risiko (Ananda & Banurea, 2017).

Pengorganisasian  merupakan
langkah awal menuju pelaksanaan
sebuah rencana. Pengorganisasian
adalah sebuah proses pemberian
tugas dan tanggung jawab kepada
setiap individu yang  memiliki
kompetensi dan kapabilitas  di
dalamnya untuk mengelola fasilitas
pendidikan secara efektif dan efisien
Rofvini, 2020).

Pengawasan merupakan kegiatan

(Almarogi &

yang bertujuan untuk mengontrol dan
mengawasi aktivitas-aktivitas dalam
penggunaan sarana dan prasarana,
menjamin setiap personel dapat
menggunakan dan mengelola fasilitas
dengan baik dan benar (Ananda &
Banurea, 2017). Pengawasan secara

administratif dilaksanakan melalui

pengamatan, pemeriksaan, dan
asesmen. Hal ini untuk menghindari
penggelapan, penyalahgunaan, dan
penyimpangan. Dengan adanya bukti
dari hasil asesmen pengawasan
tersebut, sekolah bisa mendapatkan
hasil yang terbaik serta dapat
melakukan penyelesaian terhadap
permasalahan yang terjadi pada
sarana dan prasarana yang ada di
sekolah (Nur Rahma dkk., 2024).
Menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, lingkup
mnajemen sarana dan prasarana
meliputi: (1) analisis kebutuhan dan
perencanaan. Mendata kebutuhan
dan keadaan sarana prasarana,
menyusun kebutuhan sarana
prasarana dengan mengedepankan
skala prioritas berdasarkan berbagai
usulan dari berbagai pihak yang
terkait; (2) pengadaan merupakan
kelanjutan dari perencanaan sarana
prasarana. Menentukan pengadaan
disesuaikan kebutuhan berdasarkan
hasil dari analisis sebelumnya; (3)
inventarisasi, melakukan pencatatan,
kodifikasi, dan pelaporan penggunaan
barang; (4) pendistribusian dan
pemanfaatan; (5) pemeliharaan; (6)
penghapusan; dan (7) pengawasan

pertanggungjawaban (pelaporan).
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D. Kesimpulan

Sarana merupakan alat yang
digunakan secara langsung dalam
proses belajar mengajar (contoh:
buku, alat peraga, furnitur, dan media
pembelajaran). Prasarana merupakan
fasilitas dasar yang menunjang proses
pendidikan secara tidak langsung
(contoh: lahan, bangunan, lapangan
olahraga, dan lokasi sekolah).
Sekolah wajib memenuhi kriteria
dasar yang meliputi: kualitas aset
yang inklusif, ramah disabilitas, aman,
dan berwawasan lingkungan;
kebutuhan lahan yang memiliki status
kepemilikan yang jelas, bebas
sengketa, dan
Terbuka Hijau (RTH);

bangunan yang memiliki rasio luas

memiliki  Ruang

fasilitas

yang sesuai dengan jumlah siswa,
memiliki instalasi listrik/air yang baik,
serta menyediakan ruang fungsional
(kelas, perpustakaan, laboratorium,
UKS, kantin, dIl.).

Manajemen sarana dan
prasarana adalah strategi untuk
mengatur sumber daya secara efektif
dan efisien guna mencapai tujuan
organisasi. Fungsi utamanya meliputi
analisis kebutuhan untuk menyusun
skala prioritas agar pengadaan

barang tepat guna dan tidak

mengganggu  anggaran  sekolah

lainnya. Pengaturan tugas dan
tanggung jawab kepada personel
yang kompeten dalam mengelola
dilakukan

melalui pengamatan dan asesmen

fasilitas. Pengendalian
untuk mencegah penyalahgunaan,
penyimpangan, atau kerusakan aset.

Menurut Kemendikbud, siklus
pengelolaan sarana dan prasarana
mencakup tujuh tahapan, meliputi:
analisis kebutuhan dan perencanaan
berdasarkan prioritas, pelaksanaan
penyediaan barang, pencatatan dan
kodifikasi barang, pendistribusian dan
pemanfaatan, pemeliharaan untuk
merawat fasilitas yang sudah ada,
penghapusan aset tidak layak pakai,
dan pelaporan sebagai

pertanggungjawaban administratif.
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